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Introduction 

1. FENOMENA; 

• Fenomena yang terjadi diperkuat dengan data

2. DATA;

• Fenomena yang terjadi diperkuat dengan data

3. Statement 
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Penerapan 43 indikator Nagari Madani yang tertuang pada Perbub Nomor 74 tahun 2016



KHUTBAH
Transver

Value 

Menyejukkan

Universal dan Non Sektarian

Aktual dan Aktualisasi

Nilai

Menyampaikan Kebenaran

Sesuai Sunnah Nabi



Spesifikasi Buku Khutbah Agam Madani

Kaya 
Dengan
Nasehat

Setiap
Judul

dilengkapi
Referensi

Berbasis
Dalil

Jauh dari
Plagiasi

Contoh
Berbasis
Kasus di 

Agam 

Membantu Pemerintah mencapai Agam Madani



Hal Yang Harus Dilakukan

1

Baca Perbup thn 2017

2

Kasus Yang ada di 
Agam dan  Min Kec
Masing-masing

3

Pahami Agam Dalam Angka



Hingga akhir 2022, jumlah rumah

tahfiz di Kabupaten Agam tumbuh

sangat signifikan. Pada Januari 2021 

jumlah rumah tahfiz se-Kabupaten

Agam hanya berjumlah puluhan, 2022 

jumlah tersebut mencapai 268 rumah

tahfiz.



“Kabupaten yang menjiwai prinsip hidup

masyarakat madani yang terealisir dalam

prinsip hidup sehari-hari dan sebagai realitas

yang dilaksanakan oleh masyarakat Madinah 

pada masa kepemimpinan Rasulullah SAW”

Agam Yang Madani



Tahun 2016: 

• level I sebanyak 38 nagari

• level II sebanyak 28 Nagari

• level III sebanyak 16 nagari,

Hakikat pelaksanaan Gerakan Nagari Madani, bukan pada 

tingginya jumlah nilai pengukuran yang didapat suatu nagari. 

Namun, adanya progres peningkatan nilai yang signifikan dari 

pelaksanaan Gerakan Nagari Madani dari waktu ke waktu.



Melaksanakan pendidikan informal 
terutama Al-qur’an, membaca, 

pemahaman, pengamalan, 
penghafalan

Meningkatkan peranan Masjid 
sebagai sentra kehidupan 

sosial masyarakat

Melaksanakan perlindungan 
atas kampung, dan 
masyarakat nagari

Menghidupkan semangat 
kepedulian, semangat ukhuwah 
islamiyah, kekeluargaan, dan 

gotong royong
Melaksanakan Adat, seni 

budaya, dan olah raga yang 
sesuai dengan filosofi ABS-SBK

Meningkatkan peran serta 
lembaga, dan ormas

Meningkatkan kesalehan 
individu, dan sosial

Tujuh kriteria sesuai yang telah 

diatur dalam Peraturan Bupati

Agam No. 74 tahun 2016



a. Pengurangan buta baca tulis Al-quran.

b. Peningkatan jumlah penghafal Al-quran.

c. Tersedianya rumah quran atau rumah tahfidz.

d. Terlaksananya Maghrib Mengaji.

e. Terlaksananya khatam quran, dan MTQ di

nagari.

f. Tercapainya Angka Partisipasi Kasar (APK)

pada tingkatan TPA/MDA.

1.

Melaksanakan 

pendidikan 

informal 



Meningkatkan 

peranan 

Masjid atau 

surau sebagai 

sentra 

kehidupan 

sosial 

masyarakat

a. Terlaksananya shalat 5 waktu berjamaah dan shalat jamaah lainnya.

b. Tersedianya TPQ/TPA/MDA, yang setidaknya memenuhi unsur: tersedianya guru tetap, guru

yang sudah mendapatkan pelatihan, memenuhi kurikulum standar, dan memiliki guru dengan

kompetensi A

c. Terlaksananya peringatan Hari Besar Islam.

d. Terlaksananya pembinaan Remaja Masjid, dan didikan subuh di masjid nagari.

e. Terlaksananya kegiatan Majelis Ta’lim.

f. Terlaksananya pemberdayaan sosial keagamaan seperti, santunan fakir, miskin, yatim di

masjid nagari.

g. Terlaksananya pemberdayaan sosial ekonomi, UPZ, koperasi syariah, BMT, dan lainnya di

masjid nagari.

h. Tersedianya akses air bersih, sanitasi, akses jalan menuju masjid dengan kondisi baik dan

pustaka masjid.

i. Adanya kepengurusan masjid atau surau yang lengkap, dan memiliki rencana kegiatan

tahunan



Melaksanakan 

perlindungan 

atas kampung, 

dan 

masyarakat 

nagari

a.Kasus narkoba.

b.Minuman keras.

c.Pergaulan bebas, asusila,

pornografi, pornoaksi.

d.Perjudian.

e.Kriminalitas



Menghidupkan 

semangat 

kepedulian, 

semangat ukhuwah 

islamiyah, 

kekeluargaan, dan 

gotong royong

a. Angka perceraian.

b. Kekerasan dalam rumah tangga, dan kekerasan

pada anak

c. Gotong royong

d. Anak putus sekolah karena faktor ekonomi

e. Keluarga miskin.

f. Kegiatan atau forum yang meningkatkan

persaudaraan dalam nagari

g. Peran, dan partisipasi masyarakat rantau



Melaksanakan 

Adat, seni 

budaya, dan 

olah raga yang 

sesuai dengan 

filosofi ABS-

SBK

a. Adanya ninik mamak semua suku.

b. Peningkatan kapasitas ninik mamak.

c. Peningkatan kapasitas ampek jinih.

d. Terlaksanya pembinaan seni budaya yang

sesuai adat basandi syarak, syarak

basandi kitabullah.

e. Adanya kegiatan olahraga masyarakat,

yang tidak bertentangan dengan Adat

Basandi Syarak, Syarak Basandi

Kitabullah.



Meningkatkan 

peran serta 

lembaga, dan 

ormas

a. Fungsi Kerapatan Adat Nagari.

b. Fungsi majelis ulama indonesia nagari.

c. Fungsi bundo kanduang

d. Fungsi organisasi kewanitaan

e. Fungsi organisasi kepemudaan

f. Fungsi organisasi keagamaan.



Meningkatkan 

kesalehan 

individu, dan 

sosial

a. Jamaah shalat Subuh.

b.Jumlah pemotongan hewan

qurban

c. Jumlah zakat infak, dan sedekah

d.Pakaian muslim

e. Simbol-simbol ke-Islaman.

f. Lingkungan bersih atas

partisipasi warga.



A. INTERNALISASI NILAI-NILAI AL QUR’AN

TERHADAP KARAKTERMUSLIM:

1.Sudahkah Kita Mengimani al Qur’an

2.Tiga kewajiban Muslim terhadap al-Qur’an

3.Ayoo,,, Gapailah Keberkahan Malam Dengan Maghrib

Mengaji

4.Kemuliaan Para Penghafal al Qur’an

5. Jadilah Penolong Agama Allah, Pasti Allah Menolong

Kita

6.Mensyukuri Nikmat Al-Qur’an

7.Ber Fastabiqul Khairat dalam Mengkhatam al Qur’an

8.Pelajar dan dan Pembaca al Qur’an merupakan orang

terbaik disisi Allah
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9. Jadikan Shalat sebagai Kebutuhan

10.Shalat sebagai solusi atasi Masalah

11.Kemuliaan dan Keutamaan Shalat Jamaah di Mesjid

12.Maulid Nabi sebagai Proses mempelajari Kepribadian Nabi Muhammad Saw.

13.Memahami Kemahabesaran Allah melalui Isra’ dan Mi’raj

14.Menjadikan Mesjid dan Surau sebagai Sentral Kehidupan Umat Manusia.

15.Menciptakan Generasi Nagari Nan Qur’ani sebagai Generasi Terbaik

16.Menggapai Kemuliaan setiap Hari dengan beribadah di waktu subuh dan Pendidikan di

waktu subuh

17.Allah mencintai Kebersihan

18.Menciptakan Remaja Mesjid nan berkarakter

19.Mari berkonomi Syariah dan Riba

20.Hidupkan Majlis Taklim dalam rangka menuju surga

21.Mewujudkan Kepedulian sosial Sayangilah orang lain maka Allah pasti menyayangimu

22.Berinfaqlah sesuai kemampuan

23.Menghadirkan pertolongan Allah dengan menyayangi kaum papa

24.Bangunlah Mesjid dengan beragai kegiatan agama di Mesjid

25.Nuzul Qur’an dan perbaikan ummat
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28.MiRAS Perusak Generasi Bangsa

29.Pakailah Pakaian Islami

30.Jagalah Bundo Kanduang dari Penyimpangan

31.Judi Kawan Syaithan

32.Tidak ada untungnya melakukan kriminal

33.LGBT Mengintai Kita
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34.Bercerai merupakan Perbuatan yang dimurkai Allah

35.KDRT bahaya dan Solusinya

36.Anak sebagai Investasi Akhirat

37.Gotong Royong dalam Pandangan Islam

38.Urgensi Pendidikan dalam Islam

39.Jangan Bangga jadi Orang Miskin

40.Ukhwah Islamiyah

41.Basamo Mangko Manjadi
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42.Pemimpin Perspektif al Qur’an

43.Niniak Mamak yang dirindukan Surga

44.Seni dalam al Qur’an

45.Tipologi Manusia dalam mengamalkan Budaya

46.ABS SBK Filosofi Minang yang perlu dipertahankan

47.Tradisi dalam Perspektif al Qur’an
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49.Merindukan Ulama Penyebar Kedamaian

50.Perempuan dalam al Qur’an

51.Waspadai aliran Sesat

52.Islam Merindukan Hidup bermasyarakat

53.Pemuda Ashabul Kahfi di Zaman Now
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54.Ayo Kejar Keberkahan Subuh Berjamaah

55.Memotong sifat Kebinatangan melalui Hewan Qurban

56.Bersedekahlah Engkau Pasti Kaya

57.Melestarikan Harta Melalui Zakat

58.JilbabVC Jilbob

59.Berdakwahlah Sesuai Keadaanmu

60.Pasti Untung Jika berpuasa

61.Jahuilah Mentalitas Jahiliyah

62.Berbuatlah Allah pasti melihat Amalanmu

63.Jadilah Pelopor Kebajikan

64.Kepala Keluarga Idaman
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